
 
 

SKRIPSI 

KOMPARASI MINAT NASABAH MELALUI PEMETAAN 

SEBARAN JARINGAN DAN NASABAH PADA BANK 

SYARIAH DI INDONEISIA 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

OLEH 

AHYADI 

NIM: 16.2300.082 

 
 
 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 
PAREPARE 

 
 

2021 



 
 

ii 

 

 
KOMPARASI MINAT NASABAH MELALUI PEMETAAN 

SEBARAN JARINGAN DAN NASABAH PADA BANK 

SYARIAH DI INDONEISIA 
 
 

 
 

 

 

 

 

OLEH 

AHYADI 

NIM: 16.2300.082 
 

 

 

 
Skripsi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

pada Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Parepare 

 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 
PAREPARE 

 
 

2021 
 



 
 

iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

v 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

Segala puji syukur kehadirat Allah swt. salawat serta salam semoga tetap 

terlimpah curahkan kepada baginda Rasulullah saw. keluarga serta para sahabat dan 

mereka yang menyeru dengan seruannya serta berpedoman dengan petunjuknya. 

Alhamdulillah akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul 

“Komparasi peminatan nasabah melalui pemetaan sebaran jaringan dan nasabah pada 

bank syariah di Indonesia”. Sebagaiman tulisan ini sebagai syarat untuk 

menyelesaikan gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  di 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan karena menyadari segala keterbatasan yang ada.Penyusunan skripsi ini 

tidak lepas dari bantuan dari berbagai pihak yang terkait secara langsung maupun 

tidak langsung, karena itu penulis ucapkan terimakasih kepada: 

1. Kedua orang tua yang utama, ayah Abdullah dan  Ibu Satriani tercinta yang 

senantiasa memberikan rasa sayang dan didikan, materi serta doa yang selalu 

dipanjatkan pada Allah SWT kepada penulis. 

2. Teristimewa keluarga besar yang telah memberikan dukungan, semangat serta 

perhatian kepada penulis. Tanpa kasih sayang dari keluarga skripsi ini mungkin 

tidak dapat diselesaikan. 

3. Bapak Dr. Ahmad Sultra Rustan, M.Si selaku Rektor IAIN Parepare beserta 

jajarannya . 

4. Bapak Dr. Muhammad Kamal Zubair, M.Ag selaku dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam beserta jajarannya. 

5. Bapak Drs. Moh Yasin Soumena, M.Pd selaku pembimbing I (Pertama) serta Ibu 

Dr. Damirah, S.E., M.M selaku pembimbing II (kedua). Terima kasih atas segala 

bimbingan, ajaran, dan ilmu-ilmu baru selama penyusunan skripsi ini yang 

didapatkan penulis. Dengan segala kesibukan, masih bersedia untuk membimbing 



 
 

vi 

 

dan menuntun penulis dan pebyusunan skripsi ini. Terima kasih dan mohon maaf 

bila ada kesalahan yang penulis telah lakukan. 

6. Seluruh Dosen Program Studi Perbankan Syariah yang telah membagikan 

ilmunya kepada penulis. 

7. Jajaran staf admunistrasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang telah begitu 

banyak membantu pengurusan berkas penyelesaian studi. 

8. Kepada Otoritas Jasa Keuangan(OJK) telah mengizinkan mengambil data dalam 

penelitian ini. 

9. Teman-teman penulis Ubbe, Aidil, dan A. Ashari yang selalu menemani dan 

membantu dari awal semester hingga penyelesaian skripsi ini. Terima kasih 

kepada kalian dan mohon maaf atas segala kekhilafan penulis. 

10. Seluruh teman-teman seperjuangan Program Studi Perbankan Syariah angkatan 

2016 yang memberi pengalaman selama proses perkuliahan hingga penyelesaian 

studi. 

 Akhir kata, penulis mengharapkan skripsi ini dapat bermanfaat bagi siapa saja 

yang membutuhkannya dan semoga Allah memberikan perlindungan bagi kita semua. 

 

Parepare, 27 Januari 2021 

Penyusun, 

 

 

Ahyadi 
NIM. 16.2300.082 

  



 
 

vii 

 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 

Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini 

Nama : Ahyadi 

Nim  : 16.2300.082 

Tempat/tanggal lahir : Benteng, 12 Juni 1998 

Program Studi : Perbankan Syariah 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Judul Skripsi : Komparasi Minat Nasabah Melalui Pemetaan Sebaran 

Jaringan dan Nasabah Paada Bank Syariah di Indonesia 

Menyatakan dengan sebenarnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini benar 

merupakan hasil dari karya diri sendiri. Apabila ada dikemudian hari terbukti dan 

dapat dibuktikan bahwa sebagian atau keseluruan skripsi ini merupakan duplikat, 

tiruan, plagiat, atau hasil karya oleh orang lain kecuali tulisan sebagai bentuk acuan 

atau kutipan dengan mengikuti tata penulisan karya ilmiah yang lazim, maka saya 

bersedia menerima saksi atas perbuatan tersebut. 

     

       Parepare, 27 Januari 2021 

Penyusun, 

 

 
 
 AHYADI 

        NIM.16.2300.082 
 

 
  



 
 

viii 

 

ABSTRAK 
 
 

Ahyadi. Komparasi Minat Nasabah Melalui Pemetaan Sebaran Jaringan dan 
Nasabah Pada Bank Syariah di Indonesia (dibimbing oleh Moh Yasin Soumena dan 
Damirah). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran jaringan kantor dan 
nasabah di Indonesia pada tahun 2017-2019. Penyajian peta dan grafik dalam 
penyebaran jaringan dan nasabah bank syariah tersebut. Melihat perbandingan 
sebaran jaringan kantor dan nasabah bank syariah pada kawasan Indonesia Barat 
dengan kawasan Indonesia Timur. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data yang digunakan adalah 
data sekunder yaitu semua data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek 
penelitian. Data yang diambil dari OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Pengujian hipotesis 
dengan menggunakan Independent Sample T-Test. 

Hasil penelitian menujukkan : berdasarkan dari uji indepemdent sample t-test 
menunjukkan nilai t hitung dengan Ecual variance not assumed memiliki sig 0,02< 
0,05, dapat dinyatakan H0 ditolak dan H1 diterima bahwa terdapat perbedaan  sebaran 
jaringan kantor dikawasan Indonesia barat dengan dikawasan Indonesia timur. Nilai t 
hitung dengan Equal variance not assumed memiliki sig 0,03< 0,05, dinyatakan 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima sebaran jumlah nasabah terdapat perbedaan 
dikawasan Indonesia barat dengan dikawasan Indonesia timur. Dapat disimpulkan 
bahwa kawasan Indonesia barat lebih banyak sebaran jumlah jaringan kantor dan 
nasabah bank syariah dibandingkan dengan kawasan  Indonesia timur.  

 

 

Kata Kunci : Komparasi, Jaringan Kantor, Nasabah 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke  dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet ((dengan titik 

di bawah) 

 ̒ ain̒ ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه 

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda( ̕ ). 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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 Fathah a A ا

 Kasrah i I ا

 Dammah u U ا

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya ai a dan i ۔َي  

 fathah dan wau au a dan u ۔وَ  

Contoh: 

 kaifa : كَي فَ 

لَ   ḥaula : حَو 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupaharkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda,yaitu: 

Harkat 
dan Huruf 

Nama 
Huruf 

dan Tanda 
Nama 

 ۔َا / ۔َى 
fathah dan alif 

atau 
ya 

ā 
a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya ī i dan garis di atas ـيِ  

 dammah dan wau ū ـوُ  
u dan garis di 

atas 

Contoh: 
 māta: مَاتَ 
 ramā: رَ مَی
 qīla: قِي لَ 
تُ   yamūtu: يمَُو 

4. TaMarbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
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a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta  marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

ضَةُ الخَنَّةِ   rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah:  رَو 

فَاضِاةَِ  مَدِي نةُ ال   al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah: الَ 

مَة حِك   al-hikmah :   الَ 

5. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah  atau  tasydid  yang  dalam  sistem  tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 Rabbanā: رَبَّنَا 

ي نَا   Najjainā: نَخَّ

حَق    al-haqq: الَ 

حَخ    al-hajj: الَ 

 nuʻʻima: نعَُّمَ 

 ʻaduwwun: عَدوُ  

 

Jika huruf ىbertasydid diakhir sebuah kata dandidahului oleh huruf kasrah (   ۔۔ِي

  ) maka ialitransliterasi seperti huruf maddah (i). 

 Contoh: 

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَبِي  

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly): عَلِي  

6. KataSandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya.Katasandangditulisterpisahdarikatayang mengikutinya dan 

dihubungkandengangaris mendatar (-) 

Contoh: 

سُ   al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الَشَم 

زَلَةُ  ل   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

سَفَةُ   al-falsafah:  الفَل 

بلآِدُ   al-bilādu:  ال 
 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi  apostrof ( ̕) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

نَ   ta’murūna:  تأَمُرُو 

ءُ   ’al-nau:  النَّو 

ء    syai’un:  شَي 

تُ   Umirtu:  ٲمِر 

8. Kata Arab yang lazimdigunakandalam Bahasa Indonesia 

Kata,istilahataukalimatArabyangditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 
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menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah ) الل ه (     

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau  

berkedudukan  sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

 billah باِلل هِ   Dīnullah دِي نُالل هِ 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

مَةِا فِيرَح  لل هِ هُم   Hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem  tulisan  Arab  tidak  mengenal  huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebutmenggunakan huruf kapital 
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(Al-).Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī  bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: IbnuRusyd,Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid MuhammadIbnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subḥānahū wa ta‘āla 

saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al- sallām 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun 

w. = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS 

Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 
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 صفحة  = ص

 بدون مكان  = دو

 صلىالله عليه وسلم = صهعى 

 طبعة = ط

 بدونناشر = دن

إلىآخره / إلىآخرها = الخ  

 جزء  = خ

   

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena 

dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, 

maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan”  (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj.: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol.: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau ensiklopedi 

dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya digunakan 

katajuz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 

 


